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RINGKASAN 

PENGARUH PEMBERIAN ABU SEKAM PADI TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN HASIL TANAMAN KEDELAI (Glycine max (L.) MerriI) DI TANAH 

ULTISOL. Disusun oleh Virza Raudhatul Jannah dibawah bimbingan Dr.Ir. 

Aryunis, M.P dan Hajar Setyaji, S.TP., M.P. 

Tanaman Kedelai Merupakan salah satu tanaman pangan yang penting di Indonesia 

karena berperan sebagai sumber protein nabati utama. Produksi kedelai di Indonesia 

pada tahun 2023 mencapai 349.099 ton, mengalami kenaikan sebanyak 47,581 ton 

atau 15,78%, jika dibandingkan produksi kedelai di tahun 2022 yang hanya 

mencapai angka 301.518 ton. Walaupun produksi kedelai di Indonesia mengalami 

peningkatan, jumlah tersebut masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nasional yang mencapai 2,7 juta ton. Produksi dan produktivitas kedelai khususnya 

di Provinsi Jambi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh 

adanya kendala dalam budidaya salah satunya yaitu tingkat kesuburan tanah yang 

rendah. Terutama di area yang memiliki jenis tanah Ultisol dengan kualitas 

marginal. Luas tanah ultisol di provinsi Jambi mencapai 1.965.162 hektar, setara 

dengan 40 % dari wilayah provinsi jambi. Sehingga tanah ultisol mempunyai 

potensi yang besar untuk dikembangkan dalam perluasan lahan pertanian namun 

harus diimbangi dengan pengelolaan yang tepat. Permasalahan tanah ultisol yaitu 

memiliki keasaman yang tinggi.  Oleh sebab itu perlunya bahan pembenah tanah 

dalam mengurangi keasaman pada tanah ultisol. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan pemberian abu sekam padi pada tanah ultisol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu sekam padi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dan mengetahui dosis abu sekam padi yang 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil kedelai terbaik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Teaching and Research Farm Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi, Kampus Unja Mendalo, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi dari bulan Januari hingga April 2025. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor yaitu dosis abu 

sekam padi yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu P0 = Tanpa Pemberian abu 

sekam padi, P1 = abu sekam padi 2,5 ton/ha, P2 = abu sekam padi 5 ton/ha, P3 = abu 

sekam padi 7,5 ton/ha, dan P4 = abu sekam padi 10 ton/ha. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 petak percobaan. Setiap 

petakan terdiri 25 tanaman dan pada tiap petakan percobaan diambil 3 tanaman 

sampel secara acak sehingga jumlah tanaman sampel seluruhnya berjumlah 75 

tanaman. Variabel pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah cabang primer, 

jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi, bobot 100 biji, dan hasil per 

hektar. Data yang diperoleh dari tiap variabel pengamatan dianalisis menggunakan 

sidik ragam (ANOVA) dan apabila hasil menunjukkan berpengaruh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncana Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α = 5%.  
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Dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian 

abu sekam padi 5 ton/ha mampu memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan 

variabel tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi, bobot 

100 biji, dan hasil per hektar. Namun tidak berpengaruh terhadap jumlah cabang 

primer. 

Kata kunci: Abu sekam padi, pertumbuhan, hasil, kedelai 
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I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) adalah salah satu tanaman pangan yang 

penting di Indonesia karena berperan sebagai sumber protein nabati utama. 

Tanaman ini dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan produksi tanaman 

kedelai bisa menjadi sumber penghasilan bagi petani. Selain itu, kedelai juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku di industri, pakan ternak, dan untuk produksi 

minyak. Dalam  100 g biji kedelai kering mengandung 40,4 gram protein, 24,9 gram 

karbohidrat, 16,7 gram lemak dan 381 kalori. Kandungan protein kedelai cukup 

tinggi sehingga kedelai termasuk bahan makanan yang berprotein tinggi (Winarsih, 

2010). 

Kebutuhan kedelai akan terus bertambah sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk dan permintaan industri makanan yang memerlukan bahan baku tersebut 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023) 

melaporkan bahwa produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 

349.099 ton, mengalami kenaikan sebanyak 47,581 ton atau 15,78%, jika 

dibandingkan produksi kedelai di tahun 2022 yang hanya mencapai angka 301.518 

ton. Walaupun produksi kedelai di Indonesia mengalami peningkatan, jumlah 

tersebut masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nasional yang mencapai 

2,7 juta ton. Hal ini menunjukkan bahwa produksi tanaman kedelai di Indonesia 

belum bisa memenuhi kebutuhan nasional karena tingginya tingkat konsumsi 

kedelai di Indonesia, sehingga masih memerlukan impor kedelai untuk memenuhi 

kebutuhan nasional. Berikut data luas panen, produksi, dan produktivitas kedelai 

pada tahun 2019-2023 di Indonesia dan Jambi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kedelai Pada Tahun 2019-2023 

di Indonesia dan Jambi 

Tahun 
Luas Panen (ha) Produksi(ton) Produktivitas (ton/ha) 

Indonesia Jambi Indonesia Jambi Indonesia Jambi 

2019 285.265 3.670 424.189 5.077 1,49 1,38 

2020 182.072 5.286 290.784 8.201 1,60 1,55 

2021 134.700 3.281 212.863 3.767 1,58 1,15 

2022 180.922 2.843 301.518 5.695 1,67 2,00 

2023 218.736 3.190 349.099 4.521 1,67 1,41 

Sumber: Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 2023 
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Berdasarkan Tabel 1, produksi dan produktivitas kedelai khususnya di 

Provinsi Jambi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Terjadi penurunan tajam 

pada tahun 2021 dengan luas panen 3.281 ha yang menghasilkan produksi sebesar 

3.767 ton dengan produktivitas 1.15 ton per hektar. Pada tahun 2022 meskipun luas 

panen mengalami penurunan menjadi 2.843 ha, tetapi produksi kedelai mencapai 

5.695 ton, dan produktivitas meningkat hingga 2.00 ton per hektar, dibandingkan 

pada tahun 2023 luas panen sedikit meningkat menjadi 3.190 ha, tetapi produksi 

menurun 4.512 ton dan produktivitas menurun signifikan menjadi 1.41 ton per 

hektar. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan 

produktivitas kedelai adalah adanya kendala dalam budidaya salah satunya yaitu 

tingkat kesuburan tanah yang rendah. Kebutuhan tanaman terhadap unsur hara 

dapat tersedia dengan adanya tanah yang subur untuk menyediakan hara bagi 

tanaman. Tanah yang kurang subur dapat berdampak pada sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Tarigan et al., 2019). Terutama di area yang memiliki jenis tanah 

Ultisol dengan kualitas marginal  

Luas tanah Ultisol di Indonesia mencapai 45.794.000 hektar atau sekitar 25% 

dari total luas keseluruhan daratan Indonesia (Siregar et al., 2017). Adapun, tanah 

jenis ultisol di Provinsi Jambi menyebar luas hingga 1.965.162 hektar, setara 

dengan 40 % dari total wilayah Provinsi Jambi (Badan statistik Pertanahan Nasional 

Provinsi Jambi, 2016). Sehingga tanah ultisol mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan dalam perluasan lahan pertanian namun harus diimbangi dengan 

pengelolaan tanah yang tepat. Permasalahan tanah ultisol yaitu memiliki tingkat 

keasaman yang tinggi.  Oleh sebab itu perlunya bahan pembenah tanah dalam 

mengurangi keasaman pada tanah ultisol. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan pemberian abu sekam padi pada tanah ultisol yang mampu 

meningkatkan pH tanah, kondisi fisik dan kimia tanah.  

 Abu dari pembakaran limbah pertanian bisa dimanfaatkan sebagai pupuk 

alternatif yang ekonomis, sehingga dapat membantu mengurangi biaya produksi 

dan memberikan manfaat bagi para petani. Abu sekam padi memiliki kandungan 

pH yang tinggi dan beberapa unsur hara makro. Pendapat ini didukung oleh 

Yulfianti (2011) yang menyatakan bahwa abu sekam padi berperan dalam 

meningkatkan pH tanah dan ketersedian unsur hara P, K, Si dan Carbon di dalam 
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tanah. Sehingga abu sekam padi dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah 

(Febrinugroho, 2009). Abu sekam yang dihasilkan dari sisa pembakaran 

mempunyai sifat pozzolan yang tinggi karena mengandung silika. Silika yang 

terdapat pada abu sekam padi memiliki manfaat terhadap tanaman. Silika sangat 

penting dalam melindungi tanaman yang memungkinkan tanaman tahan terhadap 

penyakit, hama dan kekeringan (Aditya et al., 2023)   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Perdanatika et al., (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian abu sekam 3,73 ton/ha sudah mampu 

meningkatkan berat segar tanaman kedelai. Menurut penelitian Maulidya et al., 

(2023) pemberian abu sekam padi 5 ton per hektar pada tanaman kedelai edamame 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong berisi per petak, berat polong 

berisi per tanaman, dan berat hasil per perpetak. Hasil penelitian Pujiwati et al., 

(2022) menunjukkan bahwa dosis optimal abu sekam padi 8,37 ton per hektar 

mampu meningkatkan bobot bintil akar kering dan rata-rata hasil pada tanaman 

kedelai.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Pemberian Abu Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril) di Tanah Ultisol” 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian abu sekam padi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai di tanah ultisol 

2. Untuk mengetahui dosis abu sekam padi yang dapat memberikan pertumbuhan 

dan hasil kedelai terbaik. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi S-1 di program Agroekoteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi dan diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan tambahan 

informasi ilmiah tentang pengaruh abu sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai di tanah ultisol. 
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1.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh pemberian abu sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai di tanah ultisol. 

2. Terdapat dosis terbaik dari pemberian abu sekam padi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai di tanah ultisol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Botani Tanaman Kedelai 

Tanaman kedelai dikenal dengan nama latin Glycine max (L.) Merril. 

Tanaman kedelai berasal dari daratan Cina, telah dibudidayakan sejak tahun 2500 

SM. Pada abad ke-16 kedelai mulai berkembang dan dibudidayakan di Indonesia 

tepatnya di pulau Jawa dan kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, serta 

pulau-pulau lainnya. 

Adapun kedudukan kedelai dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) 

diklasifikasikan sebagai berikut: Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Fabales, Famili: 

Fabaceae, Genus: Glycine willd, Spesies: Glycine max L. Merrill (ITIS, 2024). 

Awalnya, kedelai dikenal dengan nama botani yaitu Glycine soja dan Soja max. 

Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani kedelai yang dapat 

diterima dalam istilah ilmiah yaitu Glycine max (L.) Merill (Sasmito et al., 2018). 

Batang tanaman kedelai dapat tumbuh setinggi 30-100 cm dan memiliki 3 

hingga 6 cabang. Jenis pertumbuhan batang dapat dibagi menjadi dua, yakni 

terbatas (determinate) dan tidak terbatas (indeterminate). Jenis pertumbuhan 

determinan ditandai dengan tinggi tanaman dan berhentinya pertambahan jumlah 

daun saat tanaman memasuki fase pembungaan. Di sisi lain, jenis pertumbuhan 

indeterminate dicirikan oleh tingginya tanaman dan masih terus tumbuhnya jumlah 

daun meskipun tanaman sudah mulai berbunga. Biasanya varietas unggul kedelai 

memiliki jenis pertumbuhan determinate (Subaedah, 2020). 

Daun tanaman kedelai umumnya memiliki dua bentuk, yaitu bulat (oval) dan 

lancip. Kedua bentuk daun itu dipengaruhi oleh faktor genetik. Tanaman kedelai 

memiliki susunan daun majemuk yang terdiri dari tiga helai anak daun (trifoliate) 

yang umumnya berwarna hijau kekuning-kuningan. Secara umum, wilayah dengan 

kesuburan tanah yang tinggi sangat mendukung pertumbuhan varietas kedelai 

dengan ciri-ciri daun yang lebar. Permukaan daun memiliki bulu-bulu halus 

(trachoma) dikedua sisi. Hubungan antara lebat-tipisnya bulu pada daun 

berpengaruh pada tingkat toleransi varietas kedelai terhadap serangan jenis hama 

tertentu. Daun akan jatuh ketika polong tanaman kedelai mulai matang. 

Bunga tanaman kedelai tergolong sebagai bunga sempurna (hermaprodit) 

karena setiap bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina. Kedelai biasanya mulai 
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berbunga sekitar 4-5 minggu. Bunga pada tanaman kedelai akan muncul di daerah 

lipatan daun setelah fase kedua dari pertumbuhannya biasanya berwarna ungu atau 

putih. Bunga yang terbentuk pada tanaman kedelai bisa bervariasi dalam 

jumlahnya, tergantung pada jenis varietas yang ditanam. Bunga tanaman kedelai 

terletak di ketiak daun, berbentuk menyerupai kupu-kupu, berwarna putih hingga 

ungu tergantung varietas (Lagiman et al., 2022). 

Perakaran tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang dan akar cabang yang 

berupa akar rambut. Dalam kondisi yang sangat baik, akar tanaman kedelai dapat 

tumbuh hingga kedalaman 2 meter. Akar tanaman kedelai berperan sebagai saluran 

penyedia air dan sarana penyerapan nutrisi. Akar tanaman kedelai juga merupakan 

tempat terbentuknya bintil-bintil akar. Semakin banyak bintil akar yang dimiliki 

tanaman, akan semakin baik karena membantu dalam menyediakan unsur hara 

nitrogen. Hara nitrogen sangat penting bagi tanaman karena mendukung 

pertumbuhan akar, batang, dan daun. Bintil akar mempunyai peran yang sangat 

penting dalam proses fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk 

kelanjutan pertumbuhannya (Trirahmah et al., 2020).  

Kedelai memiliki bentuk polong yang berisi biji-biji di dalamnya. Polong 

terbentuk sekitar 7-10 hari setelah muncul bunga pertama. Ketika polong sedang 

matang, polong yang semula berwarna hijau akan berubah menjadi kehitaman. 

warna polong kedelai bervariasi, bergantung pada varietasnya, seperti warna 

cokelat muda, cokelat, cokelat kehitaman, putih dan kuning kecokelatan. Jumlah 

biji dalam polong bervariasi antara 1 hingga 4 biji, bergantung pada panjang 

polong. Polong kedelai berkumpul dalam susunan bersegmen yang berisi biji 

(Trirahmah et al., 2020). 

Biji kedelai sebagian besar mempunyai bentuk lonjong, meskipun ada yang 

berbentuk bulat. Umumnya, biji kedelai memiliki warna kuning dan tersedia dalam 

tiga ukuran berbeda: kecil (7-9 g/100 biji), sedang (10-13 g/100 biji), dan besar 

(>13 g/100 biji) (Trirahmah et al., 2020). Biji tersusun oleh kotiledon dan dilapisi 

oleh kulit biji atau testa. Di antara kulit biji dan kotiledon terdapat lapisan 

endosperm yang melindungi biji. (Subaedah, 2020). 
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2.2    Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai 

Untuk mencapai pertumbuhan tanaman kedelai yang maksimal, tanaman 

kedelai memerlukan kondisi lingkungan yang baik. Beberapa faktor lingkungan 

yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai diantaranya tanah 

dan iklim, kebutuhan air, pengeloaan tanaman serta varietas yang ditanam. 

Tanaman kedelai adalah tanaman subtropis yang dapat tumbuh dengan baik 

di lingkungan tropis. Di Indonesia, tanaman kedelai paling baik ditanam di lokasi 

terbuka yang beriklim panas. Tanaman ini tumbuh dengan optimal dengan 

mendapat sinar matahari penuh selama minimal 10 jam per hari (Subaedah, 2020). 

Kedelai termasuk kedalam tanaman berhari pendek, yaitu kedelai tidak mampu 

berbunga jika penyinaran melebihi 16 jam dan akan cepat berbunga apabila 

penyinaran kurang dari 12 jam. 

Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik di berbagai jenis tanah asalkan 

tanah memiliki drainase dan aerasi yang baik, serta pasokan air yang mencukupi 

selama pertumbuhan tanaman. Kondisi ideal pH tanah untuk pertumbuhan kedelai 

adalah antara 6 hingga 6. 5 dan pada kisaran pH tersebut hara makro dan mikro 

tersedia bagi tanaman kedelai (Sumarno dan Manshuri, 2016). Kondisi pH yang 

tepat sangat berperan penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman kedelai. 

Pada tanah dengan pH lebih dari 7, kedelai sering menampakkan gejala klorosis 

karena kekurangan hara besi (Elli Afrida, 2023). 

Curah hujan yang terlalu tinggi bisa menghambat pertumbuhan kedelai 

sampai membuat polongnya menjadi busuk. Pada umumnya tanaman kedelai dapat 

tumbuh dengan baik pada daerah yang memiliki curah hujan sekitar 100-400 

mm/bulan (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, 2022). Curah hujan yang 

optimal untuk tanaman kedelai adalah sekitar 150-200 mm per bulan (Subaedah, 

2020).  

Suhu adalah salah satu faktor iklim yang memiliki dampak signifikan 

terhadap proses pertumbuhan dan aktivitas metabolisme tanaman (Dewantari et al., 

2015). Kedelai membutuhkan suhu sekitar 30°C untuk melakukan proses 

perkecambahan dengan maksimal. Jika suhu terlalu tinggi, maka biji akan mati 

karena respirasi air yang berlangsung. Suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman 

kedelai adalah 25-30°C (Subaedah, 2020). Kelembaban udara yang optimal bagi 
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tanaman kedelai berkisar antara 75-90% selama periode tanaman tumbuh hingga 

stadia pengisian polong dan kelembaban udara rendah 60-75% pada waktu 

pematangan polong hingga panen (Nugroho et al., 2020). 

2.3    Tanah Ultisol   

Tanah ultisol memiliki potensi yang besar untuk di kembangkan bagi 

perluasan lahan pertanian, namun harus diimbangi dengan pengolahan tanah yang 

tepat agar tanaman tersebut dapat tumbuh baik dan menghasilkan produksi yang 

optimal. Tanah ultisol memiliki tingkat keasaman tanah yang cukup tinggi, miskin 

kandungan hara makro, dan rendahnya bahan organik yang tersedia, keadaan ini 

akan mengakibatkan tanaman tidak akan tumbuh dengan optimal. Kandungan hara 

makro sangat berperan penting dalam pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. 

Hara makro dibutuhkan bagi tanaman dalam jumlah yang cukup besar untuk 

menunjang pertumbuhannya secara optimal. Unsur hara makro ini terdiri dari unsur 

hara makro bebas yang dimana ketersedian sumbernya tak terbatas di alam dan 

unsur hara makro terbatas yang dimana ketersedian sumbernya terbatas dan sering 

dibutuhkan penambahan melalui pupuk.  

Tanah pertanian Ultisol memiliki keterbatasan antara lain derajat keasaman 

(pH) rata-rata <; 4,5 dan kejenuhan Al tinggi. Ultisol umumnya berwarna kuning 

kecokelatan sampai merah, tanah bersifat masam, miskin unsur hara, jenuh basa, 

kapasitas tukar kation dan kandungan organik rendah (Syaputra et al., 2015). Sifat 

kimia pada tanah ultisol seperti reaksi tanah masam hingga sangat masam (pH 3,10-

5), C-organik rendah sampai sangat rendah (0,13% 1,12%), N-total rendah (0.09-

0.18%), unsur hara makro seperti P, K, Ca dan Mg rendah, kejenuhan Al tinggi 

yaitu > 60% yang bersifat beracun untuk tanaman, kapasitas tukaran (KTK) dan 

kejenuhan basa (KB) rendah hingga sangat rendah. Ultisol memiliki sifat fisik yang 

kurang baik terutama dilapisan bawah diantaranya struktur gumpal, tekstur liat, 

konsistensi teguh, permeabilitas yang lambat, agregat berselaput liat dan kurang 

mantap sehingga total ruang pori rendah. 

2.4    Abu Sekam Padi 

Produk sampingan yang melimpah dari penggilingan padi adalah sekam padi. 

Lazimnya, sekam ini digunakan sebagai bahan bakar untuk pembakaran batu bata, 

memasak, atau bahkan dibuang. Penanganan sekam padi yang tidak memadai dapat 
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mengakibatkan pencemaran lingkungan. Abu sekam merupakan hasil dari 

pembakaran sekam padi yang sempurna dan berwarna abu-abu. Warna abu sekam 

padi bisa berubah tergantung dari lama waktu pembakarannya. Jika dibakar dalam 

waktu yang lama, abu sekam padi akan berwarna abu-abu atau putih ke abu-abuan.  

Abu sekam padi mengandung unsur hara yang bermanfaat bagi tanaman, 

seperti kandungan N, P, K, dan C-Organik yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai. Abu sekam padi telah terbukti dapat mempengaruhi sifat 

kimia, fisik, dan biologi tanah. Keuntungan penggunaan abu sekam padi dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, aktivitas metabolik jasad mikro di dalam tanah, 

menyumbangkan unsur P ke dalam tanah, dan meningkatkan pertumbuhan. 

(Arinong et al., 2020). 

Limbah pertanian abu sekam dapat menghasilkan silika dengan kadar yang 

cukup tinggi. Silika yang terdapat pada abu sekam padi memiliki manfaat terhadap 

tanaman. Silika dalam abu sekam padi dapat meningkatkan pH tanah Ultisol yang 

asam. Peningkatan pH ini menyebabkan Al, Fe, dan Mn menjadi kurang larut dan 

kurang tersedia bagi tanaman, sehingga mengurangi toksisitasnya. Ion silika 

mampu mengikat Al dan Fe sehingga melepaskan ion OH-, yang berkontribusi pada 

peningkatan pH, sehinngga akar dapat menyerap hara dengan lebih baik. Selain itu, 

silika sangat penting dalam melindungi tanaman memungkinkan tanaman tahan 

terhadap penyakit, hama dan kekeringan (Aditya et al., 2023). 

Penggunaan abu sekam pada lahan pertanian selain sebagai sumber silikat 

juga merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi pencemaran lingkungan 

oleh limbah pertanian di sekitar lokasi penggilingan padi dan sekaligus sebagai 

upaya pengembalian sisa panen ke areal pertanian. Selain itu abu sekam padi juga 

memiliki kandungan unsur K yang relatif tinggi. Unsur K merupakan salah satu 

unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah yang yang besar. Unsur hara yang 

terkandung dalam abu seperti kalium relatif mudah tersedia bagi tanaman. Abu 

sekam mempunyai kandungan K yang tinggi. Sedangkan K berpengaruh terhadap 

turgor tanaman, sehingga K mampu meningkatkan berat segar tanaman sesuai 

dengan hasil penelitian Perdanatika et al., (2017) bahwa abu sekam padi dapat 

mampu meningkatkan berat segar tanaman kedelai.  
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Abu sekam padi juga berperan dalam menggemburkan tanah sehingga  

sehingga bisa mempermudah akar tanaman menyerap unsur hara di dalam tanah 

(Pane et al., 2017). Sejalan dengan penelitian Hasnia et al., (2017) Pemberian abu 

sekam padi terhadap pertumbuhan tomat dengan berbagai konsentrasi memberikan 

nilai pertumbuhan paling baik dibanding dengan tanpa pemberian abu sekam padi 

(kontrol), karena Secara fisik abu sekam padi memiliki tekstur ringan sehingga 

dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah yang bertekstur liat dan kekurangan 

unsur organik. Selain itu abu sekam padi dapat memperbaiki porositas tanah 

sehingga tanah memiliki aerasi lebih baik dan sangat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1    Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Teaching and Research Farm Fakultas 

Pertanian  Universitas Jambi, Kampus Unja Mendalo, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu dari bulan 

Januari sampai April 2025. 

3.2    Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas 

Dering-3 (lampiran 1), abu sekam padi, pupuk anorganik (urea, TSP, dan KCl), dan 

Alika 247 ZC 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, meteran, 

parang, jaring, bambu ajir, handsprayer, alat tulis, timbangan analitik, Moisture 

tester, kertas label, gunting, tali rafia, ember, dan kamera. 

3.3    Rancangan Percobaan 

Penilitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan satu 

faktor, yaitu dosis abu sekam padi yang terdiri dari 5 perlakuan sebagai berikut: 

P0: Tanpa pemberian abu sekam padi  

P1: Abu sekam padi 2,5 ton/ha 

P2: Abu sekam padi 5 ton/ha 

P3: Abu sekam padi 7,5 ton/ha 

P4: Abu sekam padi 10 ton/ha 

         Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 petak 

percobaan. Ukuran petak percobaan adalah 1,5  x 1 m. Jarak petakan antar  ulangan 

70 cm dan jarak antar perlakuan dalam ulangan 50 cm. Jarak tanam yan digunakan 

adalah 30 x 20 cm maka di dapatkan 25 tanaman dalam 1 petak percobaan. Pada 

setiap petak percobaan diambil 3 tanaman sampel secara acak sehingga jumlah 

tanaman sampel seluruhnya berjumlah 75 tanaman.  
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3.4    Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

Lahan yang digunakan dibersihkan dari gulma dan kotoran seperti sisa 

tanaman lainnya yang tumbuh di areal lahan penelitian dengan menggunakan 

cangkul dan parang. Pengolahan tanah dilakukan menggunakan traktor seluas 11,5 

x 9,8 m. Tanah kemudian digemburkan dan diratakan menggunakan cangkul. 

Selanjutnya membuat petak percobaan sebanyak 25 petakan dengan ukuran 1,5 x 1 

m. Petakan diberi label sesuai denah percobaan (lampiran 2). Kemudian dilanjutkan 

dengan pembuatan pagar keliling di areal penelitian.  

3.4.2 Pemberian Abu Sekam Padi 

Pemberian abu sekam padi dilakukan dengan menaburkan dipermukaan 

tanah. Selanjutnya dilakukan pencampuran dengan menggali dan membalikkan 

tanah secara berulang-ulang dengan cangkul pada masing-masing petakan yaitu P0 

(Tanpa abu sekam padi), P1 (abu sekam padi 2,5 ton/ha), P2 (abu sekam padi 5 

ton/ha), P3 (abu sekam padi 7,5 ton/ha), P4 (abu sekam padi 10 ton/ha). Pemberian 

abu sekam padi dilakukan 1 minggu sebelum tanam. 

3.4.3 Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dengan kedalaman 3 cm dan jarak 

tanam 30 x 20 cm. Jumlah benih yang ditanam adalah 2 benih per lubang. Setelah 

benih dimasukkan, lubang ditutup dengan tanah kemudian tanah diratakan kembali.  

3.4.4 Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman kedelai meliputi pemupukan, penyiraman, 

penyulaman, penjarangan, pengendalian gulma dan pengendalian hama dan 

penyakit. 

1. Pemberian pupuk anorganik diberikan setengah dosis anjuran yaitu 25 kg 

urea, 50 kg TSP, dan 50 kg KCl. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara 

membuat larikan dan pupuk disebar didalam larikan kemudian ditutup 

dengan tanah. Pengaplikasian pupuk anorganik dilakukan sebanyak satu 

kali yaitu pada umur 2 minggu setelah tanam (MST). (Lampiran 4) 

2. Penyiraman dilakukan secara manual menggunakan gembor dengan 

kapasitas 5 liter pada pagi hari dan sore hari, tidak dilakukan jika turun 

hujan. 
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3. Penyulaman dilakukan pada 7 hari setelah tanam (HST). Dilakukan pada 

benih yang tidak tumbuh atau tumbuh abnormal. 

4. Penjarangan dilakukan saat umur tanaman 14 hari setelah tanam (HST). 

Dilakukan dengan cara memotong salah satu dari dua tanaman yang tumbuh 

dalam setiap lubang tanam sehingga tersisa satu tanaman dalam setiap 

lubang tanam.  

5. Pengendalian gulma 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman.  

6. Pengendalian Hama  

Pengendalian hama dilakukan dengan menyemprotkan insektisida Alika 

247 ZC dengan konsentrasi 0,4 ml L−1. Penyemprotan dilakukan 1 kali 

dalam 1 minggu.  

3.4.5 Pemanenan 

Panen kedelai dilakukan saat tanaman sudah mencapai kriteria panen yaitu 

daun kedelai menguning atau mengering dan rontok, polong yang sudah kering 

serta berwarna coklat. Pemanenan dilakukan dengan mencabut setiap tanaman 

kemudian memetik setiap polong yang ada pada tanaman.  

3.5    Variabel Yang Diamati 

3.5.1 Tinggi tanaman (cm) 

         Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran (cm). Untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pengukuran digunakan ajir yang telah ditandai 5 cm 

dari pangkal batang dan diukur sampai titik tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam sampai 7 minggu 

setelah tanam dengan interval satu minggu sekali. 

3.5.2 Jumlah cabang primer 

Cabang primer merupakan cabang yang muncul dari batang utama tanaman. 

Pengamatan jumlah cabang primer dilakukan dengan menghitung seluruh cabang 

primer pada tanaman sampel setiap petak percobaan kemudian dirata-ratakan.  
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3.5.3 Jumlah polong per tanaman 

Jumlah polong per tanaman dihitung pada saat panen dengan menghitung 

semua polong yang terbentuk pada tanaman sampel baik polong yang berisi 

(bernas) maupun polong hampa, kemudian dirata-ratakan. Satuan pengukuran 

jumlah polong per tanaman adalah polong. 

3.5.4 Jumlah Polong Berisi 

Pengamatan jumlah polong berisi dilakukan pada saat panen dengan 

menghitung seluruh polong yang berisi yang dihasilkan oleh tanaman sampel, 

kemudian di rata-ratakan. 

3.5.5 Bobot 100 biji (gram) 

Bobot 100 biji ditimbang dengan cara menimbang 100 biji kedelai yang 

diambil secara acak dari semua tanaman dalam petakan ubin menggunakan 

timbangan analitik. Biji yang ditimbang sudah dikeringkan dengan cara dijemur 

selama 3 hari. Rumus menghitung Bobot 100 biji : 

C = 
(100−KA)

(100−13)
 × B 

Keterangan: 

C : Bobot 100 biji pada kadar air 13% 

B  : Bobot 100 biji pada kadar air saat menimbang 

KA  : Kadar air saat biji ditimbang 

3.5.6 Hasil per hektar 

Perhitungan hasil per hektar dilakukan setelah kedelai panen dengan 

menimbang hasil petak ubinan menggunakan timbangan analitik. Kemudian 

dikonversi kedalam satuan hektar menggunakan rumus sebagai berikut: 

Hasil (ton ha−1) = 
10.000 𝑚2

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑢𝑏𝑖𝑛
 × bobot per petak ubinan KA 13 % 

3.6 Analisis data 

      Data yang diperoleh dari tiap variabel pengamatan dianalisis menggunakan 

sidik ragam (Anova) dan jika hasil anova pada perlakuan berpengaruh nyata, 

kemudian dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf α = 5%. 
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3.7 Data Penunjang 

       Data penunjang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis tanah (pH, 

N, P, K dan C-Organik), analisis abu sekam padi (pH, N, P, K dan C-Organik), 

kemudian pengamatan suhu udara, kelembapan udara, dan curah hujan yang 

diperoleh dari BMKG Muaro Jambi. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

4.1.1 Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai 2 MST sampai dengan 7 MST. 

Laju pertumbuhan tinggi tanaman kedelai dapat dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kedelai umur 2-7 MST 

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 6 minggu disajikan pada grafik 

gambar 1. Pada grafik terlihat bahwa pertambahan tinggi tanaman dari umur 2 MST 

sampai 3 MST tidak menunjukkan perbedaan antar setiap perlakuan dan perbedaan 

tinggi tanaman kedelai mulai terlihat pada umur 4 MST sampai 7 MST. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai (lampiran 6). Rata-rata tinggi 

tanaman setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman kedelai pada berbagai perlakuan abu sekam padi  

7 MST. 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Tinggi Tanaman 

0 62,8 d 

2,5 64,52 cd 

5 66,32 bc 

7,5 67,66 b 

10 70,8 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 10 ton/ha 

memberikan tinggi tanaman tertinggi yaitu 70,8 cm berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Perlakuan tanpa pemberian abu sekam padi memberikan tinggi 

tanaman terendah yaitu 62,8 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan abu sekam 

padi 2,5 ton/ha namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya .  

4.1.2 Jumlah Cabang Primer 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer (lampiran 7). Rata-rata jumlah 

cabang primer setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang primer tanaman kedelai pada berbagai perlakuan        

abu sekam padi 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Cabang primer 

0 3,47 a 

2,5 3,53 a 

5 3,60 a 

7,5 4,00 a 

10 3,93 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan abu sekam padi tidak 

memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap jumlah cabang primer antar 

perlakuan.  
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4.1.3 Jumlah polong per tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman (lampiran 8). Rata-rata 

jumlah polong per tanaman setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah polong per tanaman kedelai pada berbagai perlakuan      

abu sekam padi 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Polong 

0 45,26 c 

2,5 58,2 b 

5 62,34 b 

7,5 63,12 ab 

10 71,2 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 

 

Berdasarkan Tabel 4 Terlihat bahwa jumlah polong per tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan abu sekam padi 10 ton/ha yaitu 71,2 polong tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan abu sekam padi dosis 7,5 ton/ha yaitu 63,12 polong namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah polong terendah terdapat pada 

tanaman tanpa pemberian abu sekam padi yaitu 45,26 polong  

4.1.4 Jumlah Polong Berisi 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi (lampiran 9). Rata-rata jumlah 

polong berisi setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah polong berisi tanaman kedelai pada berbagai perlakuan    

abu sekam padi 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Polong Berisi 

0 41,2 c 

2,5 54,14 b 

5 57,26 b 

7,5 59,32 ab 

10 66,14 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 

Berdasarkan Tabel 5 Terlihat bahwa perlakuan abu sekam padi dapat 

meningkatkan jumlah polong berisi. Jumlah polong berisi tertinggi terdapat pada 

perlakuan abu sekam padi 10 ton/ha yaitu 66,14  polong tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan abu sekam padi dosis 7,5 ton/ha yaitu 59,32 polong namun berbeda nyata 
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dengan perlakuan lainnya. Jumlah polong terendah terdapat pada tanaman tanpa 

pemberian abu sekam padi yaitu 41,2 polong 

4.1.5 Bobot 100 Biji 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji tanaman kedelai (lampiran 10). Rata-

rata bobot 100 biji setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata bobot 100 biji tanaman kedelai pada berbagai perlakuan abu 

sekam padi 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Bobot 100 biji 

0 13,65 c 

2,5 14,57 bc 

5 15,47 ab 

7,5 15,12 ab 

10 16,22 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa Perlakuan abu sekam padi mampu 

meningkatkan bobot 100 biji dibandingkan tanpa pemberian abu sekam padi. Bobot 

100 biji tertinggi terdapat pada perlakuan abu sekam padi 10 ton/ha yaitu 16,22 g 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan abu sekam padi 5 ton/ha, dan 7,5 ton/ha, 

namun perbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan bobot 100 biji terendah 

terdapat pada perlakuan tanpa pemberian abu sekam padi yaitu 13,65 g. 

4.1.6 Hasil per Hektar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap hasil per hektar (lampiran 11). Rata-rata hasil per 

hektar setelah dilakukan uji lanjut disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata hasil per hektar tanaman kedelai pada berbagai perlakuan abu 

sekam padi 

Dosis Abu Sekam Padi (ton/ha) Rata-rata 

0 1,827 b 

2,5 2,033 b 

5 2,474 a 

7,5 2,515 a 

10 2,848 a 
Keterangan   :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT  

taraf α = 5% 
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Berdasarkan Tabel 7 perlakuan abu sekam padi mampu meningkatkan hasil 

per hektar tanaman kedelai. Pada perlakuan abu sekam padi 10 ton/ha memberikan 

hasil per hektar tertinggi yaitu 2,848 ton tidak berbeda nyata dengan perlakuan abu 

sekam padi 7,5 ton/ha yaitu 2,515 ton, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hasil per hektar terendah terdapat pada perlakuan tanpa pemberian abu 

sekam padi abu yaitu 1,827 ton. 

4.2    Pembahasan 

Abu sekam padi merupakan hasil dari pembakaran sekam padi yang 

sempurna. Abu sekam padi berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. Hal ini disebabkan oleh struktur yang berpori dan ringan dapat 

menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah akar tanaman untuk menyerap 

unsur hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Riono et al., (2020) bahwa abu sekam 

padi berfungsi untuk menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah akar 

tanaman untuk menyerap unsur hara di dalam tanah. Selain itu abu sekam padi 

memiliki sifat alkalis (basa) yang dapat meningkatkan pH tanah, sehingga 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman kedelai menjadi lebih optimal. Pendapat ini 

didukung oleh Yulfianti (2011) yang menyatakan bahwa abu sekam padi berperan 

dalam meningkatkan pH tanah dan ketersedian unsur hara P, K, Si dan Carbon di 

dalam tanah. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium tanah awal yaitu N=0,13%, P=16,15 

ppm, K=9,39 mg/100g, C-Organik=1,41%, dan pH=5,58. Menunjukkan pH tanah 

pada lahan penelitian tergolong asam sehingga membutuhkan perlakuan untuk 

dapat meningkatkan pH tanah agar tanaman kedelai dapat tumbuh optimal. Syarat 

tumbuh tanaman kedelai pH tanah ideal yang dibutuhkan yaitu 6,0 - 6,5. Dengan 

demikian pH tanah dilahan penelitian belum cukup untuk syarat ideal tanaman 

kedelai. 

Berdasarkan analisis laboratorium kandungan pada abu sekam padi yaitu 

N=0,06%, P=0,17%, K=0,79%, C-Organik=0,42%, dan pH=10,34. Menunjukkan 

bahwa pH pada abu sekam padi tergolong basa yang berarti abu sekam padi 

memiliki sifat alkali yang kuat sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pH 

pada tanah masam. Tanah yang memiliki pH optimal dan kaya akan unsur hara akan 

menciptakan lingkungan yang ideal bagi aktivitas mikroorganisme tanah yang akan 
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mempercepat proses mineralisasi bahan organik dan meningkatkan ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman, sehingga tanah menjadi lebih subur. Sesuai dengan 

pernyataan Maimunah et al., (2019) bahwa Abu sekam padi memperbaiki sifat 

biologis dan sifat fisik tanah sehingga dapat menyuburkan tanah. 

Berdasarkan data suhu, kelembaban udara, serta curah hujan yang diperoleh, 

Suhu rata-rata selama penelitian yaitu 27°C sesuai dengan suhu optimal untuk 

pertumbuhan tanaman kedelai. Hal ini sesuai dengan pendapat Subaedah (2020) 

yang mengatakan bahwa suhu yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kedelai 

berkisar antara 25-30⁰C. Suhu rendah atau suhu tinggi akan terjadi penghambatan 

pertumbuhan. Suhu yang tinggi berakibat pada aborsi polong. Sebaliknya, suhu di 

bawah 15°C menghambat pembentukan polong. Kelembapan rata-rata selama 

penelitian yaitu 87,9 % sudah sesuai dengan kondisi lingkungan yang diinginkan 

oleh tanaman kedelai. Pada umumnya tanaman kedelai tumbuh dengan baik pada 

daerah yang memiliki Kelembaban udara yang optimal bagi tanaman kedelai 

berkisar antara 75-90% (Nugroho et al., 2020).  

Curah hujan selama penelitian tiap bulannya berturut-turut dari bulan 

Februari sampai April yaitu 288,8 mm, 303,4 mm, dan 239,4 mm. Curah hujan yang 

optimal untuk tanaman kedelai adalah sekitar 150-200 mm per bulan (Subaedah, 

2020). Namun tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang 

memiliki curah hujan sekitar 100-400 mm/bulan (Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian, 2022). Curah hujan sangat penting untuk pertumbuhan tanaman kedelai, 

hal ini berkaitan dengan ketersediaan air dan kelembapan tanah. Tanaman kedelai 

memerlukan air yang cukup untuk proses perkecambahan, pertumbuhan vegetatif, 

pembungaan, dan pembentukan biji. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis abu sekam padi berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman. Pada dosis 10 ton/ha menujukkan tinggi tanaman berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Pemberian dosis 10 ton/ha memberikan hasil 

tertinggi yaitu 70,8 cm, jika dibandingkan dengan deskripsi kedelai varietas  

Dering-3 (lampiran 1) maka hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan tinggi 

tanaman yang berarti dosis 10 ton/ha berhasil menyediakan kondisi pertumbuhan 

yang lebih baik, sehingga tanaman kedelai dapat tumbuh optimal. Didukung oleh 

pendapat Arinong et al., (2020) bahwa Keuntungan penggunaan abu sekam padi 



22 
 

dapat meningkatkan kesuburan tanah, aktivitas metabolik jasad mikro di dalam 

tanah, dan meningkatkan pertumbuhan. Selain itu tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara dalam abu sekam padi. Hasil analisis abu sekam padi 

menyatakan bahwa abu sekam padi memiliki kandungan unsur hara berupa N, P, 

dan K untuk mendukung pertumbuhan salah satunya yaitu tinggi tanaman.  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi tidak 

berpengaruh nyata pada jumlah cabang. Jumlah cabang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan sifat genetik tanaman kedelai. Sesuai dengan pernyataan Sjamsijah 

et al., (2018) bahwasanya jumlah cabang dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman 

kedelai. Sesuai dengan deskripsi kedelai varietas Dering-3 bahwasanya Jumlah 

cabang pada tanaman kedelai yaitu 3 cabang/tanaman hal ini menunjukkan bahwa 

sifat genetik tanaman kedelai mempengaruhi jumlah cabang. Curah hujan juga 

dapat mempengaruhi jumlah cabang tanaman kedelai. Kondisi jenuh air dapat 

menyebabkan rendahnya pasokan oksigen pada bagian perakaran sehingga 

mengganggu penyerapan nutrisi oleh akar dan menghambat pertumbuhan 

tanaman (Prasetya et al., 2021). Selama penelitian curah hujan pasa fase vegetatif  

tanaman kedelai yaitu 288,8 mm. namun curah hujan optimal bagi tanaman kedelai 

yaitu 150-200 mm per bulan, sehingga curah hujan dapat mempengaruhi jumlah 

cabang dikarenakan curah hujan yang tidak optimal untuk mendukung peningkatan 

jumlah cabang.  

Pada Tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi 

berpengaruh nyata pada jumlah polong per tanaman dan jumlah polong berisi. Pada 

perlakuan abu sekam padi dosis 10 ton/ha menunjukkan jumlah polong per tanaman 

dan jumlah polong berisi tidak berbeda nyata dengan perlakuan abu sekam padi 7,5 

ton/ha, namun berbeda nyata dengan perlakuan abu sekam padi dosis 5 ton/ha, 2,5 

ton/ha, dan tanpa pemberian abu sekam padi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pemberian abu sekam padi dapat meningkatkan jumlah polong per tanaman dan 

jumlah polong berisi pada tanaman kedelai. Perlakuan abu sekam padi dosis 10 

ton/ha memberikan pengaruh terbaik pada jumlah polong per tanaman dan polong 

berisi dengan rata-rata jumlah polong 71,2 dan 66,14 polong. Hal ini disebabkan 

oleh tersedianya P dan K pada tanah. Abu sekam padi dapat mempengaruhi 

ketersediaan P dalam tanah bagi tanaman, hal ini disebabkan oleh abu sekam padi 
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bersifat basa yang dapat meningkatkan pH tanah masam yang memiliki peran 

penting dalam ketersediaan P bagi tanaman. Sejalan dengan hasil penelitian 

Harahap et al., (2020) menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi berpengaruh 

tidak nyata terhadap peningkatan P tersedia tanah akan tetapi pemberian abu sekam 

padi dapat meningkatkan ketersedian P dan K tanah. Kandungan unsur P dan K 

pada abu sekam padi berperan dalam membantu pembungaan menjadi lebih banyak 

sehingga menghasilkan jumlah polong yang banyak juga. Sejalan dengan hasil 

penelitian Arinong et al., (2020) menyatakan penambahan abu sekam padi 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kedelai.  

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi berpengaruh 

nyata terhadap bobot 100 biji. Berdasarkan perlakuan abu sekam padi terlihat 

bahwa bobot 100 biji tertinggi terdapat pada perlakuan abu sekam padi dosis 10 

ton/ha namun tidak berbeda nyata nyata dengan perlakuan abu sekam padi dosis 5 

ton/ha dan 7,5 ton/ha, tetapi berbeda nyata dengan pemberian abu sekam padi 2,5 

ton/ha dan tanpa pemberian abu sekam padi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dosis abu sekam padi semakin baik dalam meningkatkan pH tanah yang dapat 

membantu ketersediaan unsur hara sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. abu sekam padi memastikan bahwa unsur hara tidak hanya ada 

tetapi juga tersedia dalam bentuk yang bisa diserap tanaman. Berat biji dipengaruhi 

oleh jumlah unsur hara dalam media tanam yang diberikan ke tanaman. Sesuai 

dengan Riono et al., (2023) bahwasanya Bobot biji kering dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara dan kemampuan tanaman menyerapnya. Untuk 

menghasilkan biji yang berat dan padat, tanaman kedelai membutuhkan pasokan 

nutrisi yang optimal, terutama pada fase pengisian biji. Ketersediaan unsur hara 

yang seimbang maka akan memperlancar proses fotosintesis dan menyebabkan laju 

fotosintesis meningkat, sehingga fotosintat yang dihasilkan juga meningkat dan 

selanjutnya digunakan dalam pembentukan polong dan biji. 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi berpengaruh 

nyata terhadap hasil perhektar tanaman kedelai. Berdasarkan perlakuan abu sekam 

padi terlihat bahwa hasil per hektar tertinggi terdapat pada perlakuan abu sekam 

padi dosis 10 ton/ha yaitu 2,848 ton namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

abu sekam padi dosis 7,5 ton/ha yaitu 2,515 ton dan dosis 5 ton/ha yaitu 2,4474 ton. 
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Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan abu sekam padi dosis 2,5 ton/ha dan tanpa 

pemberian abu sekam padi. Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas Dering-3 

(lampiran 1) maka hasil per hektar tanaman kedelai tersebut sudah sesuai dengan 

rata-rata hasil yaitu 2,4-2,5 ton/ha, namun masih belum bisa mencapai potensi hasil 

yaitu 3,33 ton/ha. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan unsur hara Kalium 

dalam abu sekam padi. Kalium adalah unsur utama pada produksi tanaman dimana 

kekurangan Kalium akan berpengaruh terhadap penurunan hasil panen. 

Peningkatan jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman berkaitan 

dengan ketersediaan kalium di dalam tanah. Hal ini diperkuat oleh  pernyataan 

Lingga et al., (2013) bahwa unsur kalium sebagai salah satu unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman dalam proses transportasi hasil-hasil asimilasi atau proses 

fotosintesa di daun ke bagian tanaman lainnya seperti akar, tunas/anakan, biji. 

Semakin banyak jumlah biji yang terbentuk maka berat biji yang dihasilkan 

semakin tinggi.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

1. Perlakuan abu sekam padi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi, bobot 100 biji, dan hasil 

per hektar. Akan tetapi, tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

2. Pemberian abu sekam padi 5 ton/ha memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

5.2     Saran 

         Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan pemberian 

Abu sekam padi dengan dosis 5 ton/ha untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Deskripsi kedelai varietas Dering-3 

Tipe pertumbuhan    : Determinate 

Umur berbunga    : ± 33 hari 

Umur masak     : ± 70-76 hari 

Warna hipokotil    : Ungu 

Warna epikotil    : Ungu 

Warna daun     : Hijau 

Warna bunga     : Ungu 

Warna bulu     : Coklat tua 

Warna kulit polong    : Coklat tua 

Warna kulit biji    : Kuning muda 

Warna kotiledon    : Putih 

Warna Hilum     : Coklat muda 

Bentuk daun    : Oval 

Ukuran daun    : Sedang 

Percabangan     : ± 3 cabang/tanaman 

Jumlah polong    : ± 37 polong 

Tinggi tanaman   : ± 60,4 cm 

Kerebahan     : Tahan rebah 

Pecah polong     : Tidak mudah pecah 

Ukuran biji    : Besar 

Bobot 100 biji    : ± 13,9-14,8 gram. 

Bentuk biji     : Lonjong 

Potensi Hasil     : 3,33 ton/ha 

Rata-rata hasil    : ± 2,4-2,5 ton/ha 

Ketahanan terhadap hama  : Agak tahan pada serangan ulat grayak, 

penghisap polong, penggerek polong, dan 

agak tahan terhadap penyakit karat daun 

Keterangan  : Toleran terhadap kekeringan selama fase 

reproduktif 

Peneliti     : Ir. Suhartina, M.P 

(sumber: Balai Penelitian Tanaman Pangan, 2023) 
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Lampiran 2. Denah Petak Percobaan 

 

 

  A↑                    

B← P1 ↔C P3  P4  P2  P0  I 

      D↕            

  P4  P2  P1  P0  P3  II 

              

  P3  P1  P0  P2  P4  III 

              

  P2  P0  P3  P1  P4  IV 

          

  

 

           

 

V 
  

             

  

Keterangan: 

A-B  : Jarak antar tepi petakan dengan lahan 1 m 

C  : Jarak Antar Petakan perlakuan dalam ulangan 50 cm 

D  : Jarak antar petakan ulangan 70 cm 

  : Panjang lahan percobaan 11,5 m 

  : Lebar lahan percobaan 9,8 m 

I-V  : Ulangan 

P0-P4 : Perlakuan Dosis Abu Sekam Padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

11,5 m 

9
,8

 m
 

 P1 P3 P2 P4 P0 
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Lampiran 3. Denah letak tanaman dalam petakan 

  

          

ϒ ϒ ϒ ϒ ϒ 

ϒ ϒ ϒ ϒ ϒ 

ϒ ϒ ϒ ϒ ϒ 

ϒ ϒ ϒ ϒ ϒ 

ϒ ϒ ϒ ϒ ϒ 

          

 

Keterangan: 

ϒ   : Tanaman Kedelai (25 tanaman/petakan) 

a   : Jarak tanaman dalam baris (30 cm) 

b   : Jarak tanaman antar baris (20 cm) 

: Petak Ubin 

: Panjang petakan percobaan 1,5 m 

: Lebar petakan percobaan 1 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,5 m 

1
 m

 

a 

b 
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Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan pupuk pada petak percobaan 

Dosis anjuran (rekomendasi) : 

a. Urea   = 50 kg ha−1 

b. TSP   = 100 kg ha−1 

c. KCl   = 100 kg ha−1 

 ½ Dosis anjuran (rekomendasi) : 

a. Urea   = 25 kg ha−1 

b. TSP   = 50 kg ha−1 

c. KCl   = 50 kg ha−1 

 

Kebutuhan Pupuk Urea, TSP, dan KCl Tiap Petakan : 

Pupuk Urea 25 kg. ha−1 = 
1,5 m²

10.000 m²
  x 25 kg 

    = 0,00375 kg /petak 

    = 3,75 g/petakan 

 

Pupuk TSP 50 kg. ha−1 = 
1,5 m²

10.000 m²
  x 50 kg 

    = 0,0075 kg /petak 

    = 7,5 g/petak 

 

Pupuk KCl 50 kg. ha−1 = 
1,5 m²

10.000 m²
  x 50 kg 

    = 0,0075 kg /petak 

    = 7,5 g/petak 
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Abu Sekam Padi 

Kebutuhan Abu sekam Padi: 

2,5 ton/ha   = 
2.500 kg

10.000 m²
 𝑥 1,5 m² 

    = 0,375 kg /petak 

    = 375 g /petak 

5 ton/ha   = 
5.000 kg

10.000 m²
 𝑥 1,5 m² 

    = 0,75 kg /petak 

    = 750 g /petak 

7,5 ton/ha   = 
7.500 kg

10.000 m²
 𝑥 1,5 m²      

    = 1,125 kg /petak 

    = 1.125 g /petak 

10 ton/ha   = 
10.000 kg

10.000 m²
 𝑥 1,5 m²      

    = 1,5 kg /petak 

    = 1.500 g /petak 
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Lampiran 6. Analisis Data Tinggi Tanaman 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 60 60 67,3 62,7 64 314 62,8 

P1 61 64,3 64,3 66,3 66,7 322,6 64,52 

P2 63,3 69 62 68,3 69 331,6 66,32 

P3 62,7 70,7 66,3 69,3 69,3 338,3 67,66 

P4 66 72,3 70,7 70,7 74,3 354 70,8 

Total 313 336,3 330,6 337,3 343,3 1660,5  

Rata-rata 62,6 67,26 66,12 67,46 68,66  332,1 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 187,232 46,808 9,978788 3,01 ** 

Ulangan 4 107,436 26,859 5,72595    

Galat 16 75,052 4,69075      

Total 24 369,72 15,405       

Koefisien Keragaman (%) = 3,2607858 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST  

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 0,96858143384049; DF: 16  

Critical range; 0; 2,906; 3,051; 3,129; 3,196 

   

Perlakuan Rata-rata Simbol 

5 70,8 a 

4 67,66 b 

3 66,32 bc 

2 64,52 cd 

1 62,8 d 
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Lampiran 7. Analisis Data Jumlah Cabang primer 

Jumlah Cabang primer 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 2,33 3,33 3,33 3,67 4,67 17,33 3,47 

P1 3,67 3,67 3,33 4,67 3,33 17,67 3,53 

P2 3,33 4,33 2,00 4,67 4,67 18,00 3,60 

P3 3,67 4,00 4,33 4,00 4,00 20,00 4,00 

P4 4,33 4,33 4,00 2,33 4,,67 19,66 3,93 

Total 16,33 19,66 16,99 18,34 21,34 92,66  

Rata-rata 3,266 3,932 3,398 3,668 4,268  3,988 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 1,179656 0,294914 0,4895253 3,01 TN 

Ulangan 4 3,284136 0,821034 1,3628274    

Galat 16 9,639184 0,602449      

Total 24 14,102976 0,587624       

Koefisien Keragaman (%) = 20,9415034 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST   

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 0,347116597564133; DF: 16  

Critical range; 0; 1,041; 1,093; 1,121; 1,145 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

4 4,00 a 

5 3,93 a 

3 3,60 a 

2 3,53 a 

1 3,47 a 
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Lampiran 8. Analisis Data Jumlah Polong Per Tanaman 

Jumlah Polong Per Tanaman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 39,3 40 47,7 47 52,3 226,3 45,26 

P1 44,7 62,3 67 65 52 291 58,2 

P2 57 75,7 54,7 62 62,3 311,7 62,34 

P3 60 65,7 65,3 59,3 65,3 315,6 63,12 

P4 63,7 82,3 73 65,7 71,3 356 71,2 

Total 264,7 326 307,7 299 303,2 1500,6  

Rata-rata 52,94 65,2 61,54 59,8 60,64  60,024 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 1805,7736 451,4434 11,9718 3,01 ** 

Ulangan 4 398,5096 99,6274 2,6420129    

Galat 16 603,3424 37,7089      

Total 24 2807,6256 116,9844       

Koefisien Keragaman (%) = 10,2305033 

 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST   

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 2,74623020407394; DF: 16  

Critical range; 0; 8,239; 8,651; 8,87; 9,063 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

5 71,2 a 

4 63,12 ab 

3 62,34 b 

2 58,2 b 

1 45,26 c 
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Lampiran 9. Analisis Data Jumlah Polong Berisi 

Jumlah Polong Berisi 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 34,3 39,7 42,7 42 47,3 206 41,2 

P1 41,3 59 62 59,7 48,7 270,7 54,14 

P2 52 70,7 49,3 57 57,3 286,3 57,26 

P3 58,3 62,3 62 54,3 59,7 296,6 59,32 

P4 58,7 77,3 67,7 60,7 66,3 330,7 66,14 

Total 244,6 309 283,7 273,7 279,3 1390,3  

Rata-rata 48,92 61,8 56,74 54,74 55,86  55,612 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 1685,8824 421,4706 13,459559 3,01 ** 

Ulangan 4 425,8424 106,4606 3,3997927    

Galat 16 501,0216 31,31385      

Total 24 2612,7464 108,86443       

Koefisien Keragaman (%) = 10,062357 

 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST   

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 5,21787599577074; DF: 16  

Critical range; 0; 15,654; 16,436; 16,854; 17,219 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

5 66,14 a 

4 59,32 ab 

3 57,26 b 

2 54,14 b 

1 41,2 c 
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Lampiran 10. Analisis Data Bobot 100 Biji 

Bobot 100 Biji 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 12,47 13,33 14,32 14,85 13,30 68,27 13,65 

P1 14,23 13,20 14,43 17,05 13,95 72,86 14,57 

P2 14,73 14,34 15,28 15,30 17,73 77,38 15,48 

P3 14,00 14,40 16,11 15,52 15,58 75,61 15,12 

P4 14,89 15,06 17,71 16,60 16,88 81,14 16,23 

Total 70,32 70,33 77,85 79,32 77,44 375,26  

Rata-rata 14,064 14,066 15,570 15,864 15,488  15,01 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 18,719016 4,679754 5,8490418 3,01 ** 

Ulangan 4 15,287256 3,821814 4,7767361    

Galat 16 12,801424 0,800089      

Total 24 46,807696 1,9503207       

Koefisien Keragaman (%) = 5,95904801 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST  

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 0,40002232693251; DF: 16  

Critical range; 0; 1,2; 1,26; 1,292; 1,32 

   

Perlakuan Rata-rata Simbol 

5 16,23 a 

3 15,48 ab 

4 15,12 ab 

2 14,57 bc 

1 13,65 c 
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Lampiran 11. Analisis Data Hasil Per Hektar 

Hasil Per Hektar 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 1,72 1,84 1,80 1,85 1,93 9,13 1,827 

P1 1,77 2,06 2,22 1,84 2,28 10,17 2,033 

P2 2,53 2,46 2,46 2,50 2,42 12,37 2,474 

P3 2,71 2,68 2,69 2,71 1,78 12,58 2,515 

P4 2,38 2,62 2,72 3,15 3,37 14,24 2,848 

Total 11,11 11,66 11,88 12,04 11,79 58,48  

Rata-rata 2,22 2,33 2,38 2,41 2,36  2,34 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F-hit F 0,05 Ket 

Perlakuan 4 3,319560579 0,829890145 9,10700421 3,01 ** 

Ulangan 4 0,102025011 0,025506253 0,279899157    

Galat 16 1,458025275 0,09112658      

Total 24 4,879610865 0,203317119       

Koefisien Keragaman (%) = 12,9043522 

Uji Lanjut DMRT 

MULTIPLE COMPARISON TEST 

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05) 

S.E.M.: 0,135000826664136; DF: 16 

Critical range; 0; 0,405; 0,425; 0,436; 0,446 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

5 2,848 a 

4 2,515 a 

3 2,474 a 

2 2,033 b 

1 1,827 b 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Tanah Awal 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Abu Sekam Padi 
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Lampiran 14. Data Suhu Udara Selama Penelitian  

 

  

 

 

 
 

ID WMO :  96191  

 NAMA STASIUN :  Stasiun Klimatologi Jambi 

 LINTANG :  -1.60190  

 BUJUR :  103.48444  

 ELEVASI :  24 Meter  

    

Tanggal 
Suhu Udara (°C) 

Februari Maret April 

1 27,2 27,8 28,1 

2 27 27,4 27,2 

3 27,4 28,2 27,2 

4 27,4 26,8 27 

5 27 27,1 25,7 

6 26,5 26,6 27,1 

7 26,7 27,8 27,1 

8 26,7 27,7 28 

9 26,7 25,2 26,3 

10 26,9 26,3 28,5 

11 27,3 26 27,6 

12 27,3 25,2 27,1 

13 27,1 27,4 27,3 

14 26,9 26,3 28,2 

15 27,4 27,1 27,1 

16 25,3 28,2 28,2 

17 27,5 25,5 27,2 

18 25,3 26,2 28,9 

19 25,5 24,4 26 

20 25,9 24,8 27,6 

21 26,4 25,2 26,8 

22 26,5 25,8 28 

23 24,8 27,2 28 

24 26,6 27,6 27,5 

25 25,2 28,3 26,4 

26 27 28,1 25,5 

27 26,2 29,5 27,3 

28 26,9 27,7 27 

29   28,1 27,9 

30   26,2 25,3 

31   26,1   

Rerata 26,6 26,8 27,3 
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Lampiran 15. Data Kelembapan Selama Penelitian  

 

 
 

ID WMO :  96191  

 NAMA STASIUN :  Stasiun Klimatologi Jambi 

 LINTANG :  -1.60190  

 BUJUR :  103.48444  

 ELEVASI :  24 Meter  

    

Tanggal 
Kelembapan rata-rata (%) 

Februari Maret April 

1 82 85 88 

2 84 82 88 

3 87 82 91 

4 84 86 89 

5 86 85 92 

6 83 86 89 

7 80 83 89 

8 85 87 87 

9 85 91 92 

10 80 89 86 

11 85 94 87 

12 83 89 90 

13 85 84 89 

14 88 92 86 

15 88 88 87 

16 92 81 85 

17 83 90 90 

18 92 86 84 

19 89 93 95 

20 90 90 88 

21 87 90 92 

22 90 91 89 

23 92 88 87 

24 88 85 91 

25 93 86 94 

26 86 86 96 

27 92 81 90 

28 87 86 93 

29   86 87 

30  96 98 

31   95   

Rerata 86,6 87,5 89,6 

   

 

  

 



46 
 

Lampiran 16. Data Curah Hujan Selama Penelitian  

 

 
 

ID WMO :  96191  

 NAMA STASIUN :  Stasiun Klimatologi Jambi 

 LINTANG :  -1.60190  

 BUJUR :  103.48444  

 ELEVASI :  24 Meter  

    

Tanggal 
Curah Hujan (mm) 

Februari Maret April 

1 0 0 66,5 

2 0 0 3,4 

3 0 0 8888 

4 8888 7,5 4 

5 10,8 1,7 59,3 

6 0 35,6 8,8 

7 1,5 0,2 0 

8 0 0,2 15 

9 1 43,4 7 

10 0 0,7 0 

11 0 28,1 0 

12 0 36,5 11,7 

13 0 3,5 0 

14 37,3 12,8 0 

15 0 3 0 

16 17,3 0 4 

17 1 7 3 

18 5,4 3,2 1,3 

19 77,7 28,7 0 

20 8888 6,8 0 

21 18,1 8888 0 

22 0 6,3 0 

23 69,2 1,1 19,4 

24 1 8888 1,2 

25 41,7 0 0,2 

26 0,2 0 14,8 

27 0 0 1 

28 6,6 8,8 1,1 

29   0 17,7 

30   0 0 

31   68,3   

Jumlah 288,8 303,4 239,4 

 

KETERANGAN: 

8888: Data tidak terukur 

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran) 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian  

 
Lahan Penelitian 

 

 
Pengolahan tanah 

menggunakan traktor 

Petak percobaan 

Pemberian perlakuan abu 

sekam padi 

Kedelai 1 MST 

 

 
Pengendalian gulma 

 
Pupuk Urea, TSP, dan 

KCL 

 
Pengukuran tinggi 

tanaman 

 
Penyemprotan 

insektisida  
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Panen 
 

Pengamatan jumlah 

polong dan jumlah 

cabang 

Penjemuran 

 

Pengukuran kadar air 

 

Bobot 100 biji  
 

Pengamatan bobot per 

petak ubin 

 


